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ABSTRAK (Bahasa Indonesia)

Penelitian ini mengkaji efektivitas dan perbandingan antara Key Performance Indicators (KPI) dan Objectives and Key
Results (OKR) dalam manajemen kinerja pada perusahaan industri. KP1 berfokus pada pengukuran hasil operasional
yang terukur dan cenderung stabil untuk mendukung pengawasan rutin, sedangkan OKR menekankan tujuan ambisius
dengan penilaian berbasis hasil utama dalam siklus yang relatif singkat, sehingga mendorong inovasi serta adaptasi
terhadap perubahan pasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, menganalisis
perbedaan fokus, struktur, rentang waktu, fleksibilitas, serta implementasi lintas fungsi. Hasil menunjukkan bahwa KPI
efektif untuk memastikan konsistensi kinerja operasional dan membantu identifikasi area perbaikan, sementara OKR
lebih efektif dalam membangun transparansi, keterlibatan, kolaborasi lintas departemen, dan integrasi tujuan strategis.
Kesimpulannya, KPI dan OKR bersifat saling melengkapi; pemilihan metode perlu disesuaikan dengan budaya dan
kebutuhan industri, serta sinergi keduanya berpotensi memberikan gambaran menyeluruh mengenai Kinerja dari aspek
stabilitas operasional hingga adaptasi strategis.

Kata kunci: OKR, KPI, manajemen kinerja, industri, kolaborasi,

ABSTRACT (Bahasa Inggris)

This study examines the effectiveness and comparison between Key Performance Indicators (KPI) and Objectives and
Key Results (OKR) in performance management within industrial companies. KPI focuses on measuring operational
outcomes that are quantifiable and generally stable for routine monitoring, whereas OKR emphasizes ambitious
objectives assessed through key results within relatively short cycles, thereby encouraging innovation and faster
adaptation to market changes. Using a qualitative approach with a literature review method, the research analyzes
differences in focus, structure, time horizon, flexibility, and cross-functional implementation. The findings indicate that
KPI is effective for ensuring consistent operational performance and supporting systematic identification of
improvement areas, while OKR is more effective in building transparency, engagement, and cross-department
collaboration to integrate strategic goals. In conclusion, KPI and OKR are complementary; selecting the most suitable
approach should consider industry needs and organizational culture, and combining both can provide a comprehensive
view of performance—from operational stability to strategic adaptability.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen kinerja merupakan aspek krusial dalam operasional perusahaan, terutama di
sektor industri. Dua kerangka kerja yang sering digunakan untuk mengukur dan meningkatkan
kinerja adalah Key Performance Indicators (KPI) dan Objectives and Key Results (OKR).
Manajemen kinerja merupakan suatu proses sistematis yang dilakukan organisasi untuk
meningkatkan kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan melalui penetapan tujuan,
pemantauan, penilaian, serta pemberian umpan balik kinerja. Menurut Wibowo (2016). Arini
Tathagati Soemoadiwidjojo (2024) menyatakan Manajemen Kinerja adalah ilmu untuk
menerapkan konsep manajemen guna mewujudkan visi dan misi organisasi dengan
mempergunakan sumberdaya organisasi untuk melaksanakan kegiatan di organisasi secara
maksimal. KPI biasanya berfokus pada pengukuran hasil operasional melalui indikator
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kuantitatif, sedangkan OKR membantu menetapkan tujuan ambisius yang diukur melalui hasil
kunci yang spesifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas, perbedaan, serta
implementasi lintas fungsi kedua kerangka kerja tersebut di perusahaan industri guna memberikan
gambaran tentang bagaimana masing-masing metode dapat mendukung pencapaian tujuan
strategis dan operasional.

Perusahaan industri menghadapi tantangan yang kompleks, mulai dari kebutuhan untuk
mengukur Kinerja operasional secara konsisten hingga upaya mendorong inovasi dan kolaborasi
lintas fungsi. Dalam konteks ini, penggunaan KPI dan OKR menjadi semakin populer.

1. KPI merupakan alat ukur yang memberikan informasi kuantitatif mengenai
performa operasional suatu tim atau departemen. Arini Tathagati Soemohadiwidjojo (2024:16)
menyatakan bahwa Key Performance Indicator (KPI) atau ukuran kinerja Terpilih (UKT) adalah
serangkaian indikator kunci yang bersifat teerukur dan memberikan informasi sejauh mana
sasaran strategis yang dibebankan kepada suatu organisasi sudah berhasil dicapai. KPI sering
digunakan untuk mengukur performa berdasarkan target yang telah ditetapkan dan bersifat stabil,
sehingga cocok untuk pengawasan rutin.

2. OKR, di sisi lain, adalah kerangka kerja penetapan tujuan yang mendorong tim
untuk menetapkan sasaran ambisius dan kreatif. OKR mendorong kolaborasi serta penyesuaian
strategi secara dinamis melalui siklus evaluasi yang singkat, biasanya kuartalan.

Kebingungan antara kedua kerangka kerja ini sering muncul karena masing-masing
memiliki pendekatan berbeda dalam mengukur kinerja. Di satu sisi, KPI memberikan tolok ukur
untuk evaluasi jangka panjang yang berbasis data operasional, sedangkan OKR memungkinkan
pendekatan strategis yang lebih fleksibel. Upaya mengintegrasikan kedua metode ini telah
menjadi topik banyak diskusi praktis di kalangan manajemen sumber daya manusia dan
manajemen kinerja. Dalam penelitian ini, aspek efektivitas dan implementasi lintas fungsi dari
kedua metode akan dianalisis secara komprehensif.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama sebagai berikut. Membedakan antara KPI
dan OKR dalam hal fokus, struktur, fleksibilitas, dan rentang waktu penerapan. Menilai
efektivitas masing-masing kerangka kerja dalam mengukur kinerja operasional dan strategis di
perusahaan industri. Menganalisis bagaimana KPI dan OKR diterapkan secara lintas fungsi dalam
organisasi, khususnya dalam meningkatkan kolaborasi antar departemen. Menyusun rekomendasi
bagi perusahaan industri dalam memilih dan mengintegrasikan kedua metode untuk mendukung
objetivos perusahaan

2. TINJAUAN PUSTAKA

Definisi KPI dan OKR

KPI (Key Performance Indicator):

KPI adalah indikator kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi pencapaian target
operasional. KPI membantu perusahaan untuk mengukur hasil yang telah dicapai dan
memastikan bahwa setiap bagian dari organisasi berkontribusi pada tujuan keseluruhan.
KPI digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja karyawan secara objektif dan
terukur. Dessler (2017) menyebutkan bahwa sistem penilaian kinerja berbasis indikator
dapat membantu organisasi dalam memberikan evaluasi yang adil dan transparan. Contoh
KPI meliputi penjualan bulanan, tingkat kepuasan pelanggan, dan efisiensi operasional.
OKR (Objectives and Key Results):

OKR adalah kerangka kerja penetapan tujuan yang menggabungkan sasaran ambisius
(Objectives) dengan pengukuran kuantitatif terhadap pencapaian tujuan tersebut (Key
Results). OKR atau Objectives and Key Results merupakan sebuah metode manajemen
kinerja yang diterapkan oleh perusahaan untuk menetapkan, menyampaikan, sekaligus
memonitor tujuan dan hasil utama yang hendak diraih dalam jangka waktu tertentu
(Nurakhim et al., 2025). OKR dirancang untuk menetapkan tujuan yang ambisius
(Objectives) dan mengukur hasil kunci yang terperinci (Key Results) dalam siklus waktu
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yang singkat (kuartalan atau bahkan bulanan) (Doerr, 2018). Adopsi Objectives and Key
Results (OKR) menjadi krusial di ekosistem startup Indonesia karena ia berfungsi sebagai
sistem operasi yang gesit. Pertama, OKR memaksa adanya Alignment dan Transparansi,
memastikan seluruh tim, dari atas hingga bawah, memahami dan bergerak menuju tujuan
strategis yang sama (Niven and Lamorte, 2023). Kerangka kerja ini dirancang agar tim

tidak hanya fokus pada aktivitas tetapi juga pada dampak strategis, sehingga mendorong
inovasi dan kolaborasi lintas fungsi.

Perbedaan Utama KPI dan OKR

Terdapat beberapa perbedaan mendasar antara KPI dan OKR yang dapat dilihat dari:
1. Fokus Tujuan:

a. KPI berfokus pada pengukuran hasil operasional harian atau jangka panjang
yang spesifik.
b. OKR lebih menekankan pada penetapan tujuan strategis dan ambisius serta
dorongan untuk inovasi.
2. Struktur dan Metodologi Pengukuran:
a. KPI menggunakan metrik numerik dan seringkali memiliki target yang
ditetapkan secara realistis.
b. OKR terdiri dari Objectives (tujuan kualitatif) dan Key Results (ukuran
kuantitatif) yang mengizinkan keluwesan dalam mencapai target.
3. Rentang Waktu:

a. KPI dapat diterapkan pada berbagai kerangka waktu, mulai dari harian hingga
tahunan.

b. OKR umumnya dijalankan dalam siklus kuartalan yang mendorong evaluasi
dan penyesuaian yang lebih cepat.
4. Fleksibilitas dan Implementasi:

a. KPI cenderung bersifat statis dan digunakan untuk mengawasi performa
operasional.

b. OKR lebih dinamis, mendukung perubahan strategi sesuai dengan kondisi pasar
dan inovasi internal.

Keunggulan dan Keterbatasan
Tabel 1. Perbandingan Keunggulan dan Keterbatasan KPI vs OKR

. Aspek KPI OKR

- REungguiEn” " Pengukuran kinerja operasional - Mendorong inovasi dan
yang konsisten pencapaian ambisius
- Tolok ukur kuantitatif yang jelas - Meningkatkan kolaborasi lintas
— Sangat efektif untuk evaluasi fungsi
rutin - Fleksibilitas dalam penyesuaian

tujuan

) = - Pelaksanaan dan pelacakan
- Fokus pada hasil operasional h

i i saja yang lebih kompleks
Keterbatasanz - Kurang mendukung inovasi - Risiko penetapan target yang

- Tidak mendorong kerja Ll LT S

kolaboratif secara menyeluruh

- Memerlukan budaya terbuka
dan transparan

Tabel di atas menunjukkan bahwa kedua kerangka kerja memiliki peran yang berbeda
namun saling melengkapi, terutama antara stabilitas operasional dan dorongan inovatif
Implementasi Lintas Fungsi dalam Perusahaan Industri

Dalam konteks perusahaan industri, implementasi KPI dan OKR memiliki keunikan
tersendiri. KP1 umumnya digunakan di departemen operasional untuk memastikan target-
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target spesifik tercapai dengan baik. Sementara OKR, dengan pendekatan yang lebih
kolaboratif, mampu mengintegrasikan berbagai fungsi untuk mencapai tujuan strategis
secara kolektif. Implementasi lintas fungsi melalui OKR telah terbukti meningkatkan
transparansi dan kolaborasi antara berbagai departemen, sehingga membantu perusahaan
mengatasi silos informasi dan mendorong inovasi yang lebih besar.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Adapun langkah-
langkah penelitian meliputi. Data dikumpulkan dari berbagai sumber terkait KPI dan OKR,
termasuk artikel, blog, dan dokumen penelitian yang telah tersedia. Sumber-sumber tersebut
mencakup informasi dari Quantive, RecruitFirst Indonesia, IBM, dan dokumen terkait lainnya
Data dianalisis dengan membandingkan efektivitas dan implementasi KPI dan OKR di
perusahaan industri. Aspek yang dibandingkan meliputi fokus pengukuran, struktur, rentang
waktu, fleksibilitas, serta keunggulan dan keterbatasan masing-masing. Studi kasus diambil dari
dokumen-dokumen yang menyajikan contoh penerapan KPI dan OKR di berbagai industri, serta
analisis dari penelitian terdahulu. Meskipun tidak dilakukan pengumpulan data primer, analisis
ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi nyata di lapangan.

Keterbatasan Penelitian:

Karena penelitian ini berbasis studi literatur, data empiris primer tidak tersedia sehingga analisis
bergantung pada data sekunder yang telah dipublikasikan. Hal ini menjadi perhatian untuk studi
lanjutan yang melibatkan pengumpulan data langsung dari perusahaan.

Diagram Alur Proses Implementasi KPI dan OKR

Berikut adalah diagram alur menggunakan Mermaid untuk menggambarkan proses implementasi
KPI dan OKR di perusahaan industri:

Mentifiasi Tujuan

Strategis dan Operasionsl

E Penitian 4 O ssional i | Penetapan OKR Ambisies ‘

......................... L
Pergumpulan Dats

. E Penetapan Key Results i
Operasianal

A

i Ewabussi Kinerja Rutin i

Reswienwr clam Permyessoian

Target

Integrasi Lintas Funssi i

END 1

Diagram 1. Proses Im:plementasi KPI dan OKR di Perusahaan Industri
Diagram ini menunjukkan langkah-langkah kunci mulai dari identifikasi tujuan hingga integrasi
lintas fungsi dalam proses evaluasi kinerja.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas KPl dan OKR di Perusahaan Industri
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Berdasarkan kajian literatur, terdapat perbedaan mencolok pada efektivitas KPI dan OKR,
khususnya dalam konteks perusahaan industri:

1 KPI sebagai Alat Pengukuran Operasional:
KPI terbukti efektif dalam mengukur performa harian dan jangka panjang operasional. Di sektor
industri seperti manufaktur, logistik, dan keuangan, KPI memberikan data yang stabil dan
konsisten sehingga membantu manajemen dalam pengambilan keputusan secara tepat waktu.
KPI juga berguna dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan secara sistematis.

2 OKR sebagai Alat Pendorong Inovasi:
OKR dirancang untuk mendorong inovasi dan perubahan. Penerapan OKR memungkinkan
perusahaan industri untuk menetapkan tujuan strategis yang ambisius dan mendorong kolaborasi
lintas fungsi. Hal ini berguna di sektor industri yang memerlukan adaptasi cepat terhadap
perubahan pasar. Namun, strategi OKR memerlukan budaya perusahaan yang mendukung
keterbukaan dan partisipasi aktif agar dapat berjalan efektif.
Implementasi Lintas Fungsi
Dalam implementasinya, KPIl cenderung diterapkan secara spesifik pada masing-masing
departemen atau fungsi. Misalnya, tim produksi dapat menggunakan KPI untuk memantau
efisiensi lini produksi dan waktu penyelesaian, sedangkan tim pemasaran menggunakan KPI
untuk mengukur respon pasar secara langsung. Di sisi lain, OKR mendorong integrasi lintas
fungsi dengan cara menyatukan tujuan strategis di tingkat perusahaan yang kemudian dipecah ke
dalam tim-tim yang berbeda. Hal ini meningkatkan kolaborasi dan sinergi antar departemen,
memungkinkan perusahaan industri untuk beradaptasi dengan cepat terhadap tantangan eksternal
dan internal.
Perbandingan Efektivitas Melalui Tabel

Tabel 2. Perbandingan efektivitas KPI dan OKR dalam konteks industry

Aspek Efektivitas  KPI OKR
Fokus Hasil operasional spesifik dan Tujuan strategis dan inovasi
Pengukuran terukur melalui pencapaian ambisius

Memerlukan evaluasi
berkelanjutan dalam siklus
pendek

Stabilitas Data Menyediakan data konsisten
untuk evaluasi rutin

Lebih fleksibel, dapat

Fleksibilitas Kurang fleksibel, lebih mudaf disesuaikan sesuai dinamika
dibandingkan target tetap pasar

Kolaborasi Umumnya terpusat pada fungsi Mendorong kolaborasi lintas
individual /departemen fungsi dan transparansi tim

& . _ . :

Kesesuaian Cocok untuk sekror mdustrl Cocok untuk sektur_ mdu.strl

Industri yang sangat terukur seperti yang memerlukan inovasi dan
manufakiur dan logistik adaptasi cepat

: [m]
Tabel ini memberikan gambaran jelas mengenai kelebihan dan keterbatasan KPI dan OKR di
lingkungan industri berdasarkan data literatur yang ada

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa KPI unggul dalam pengukuran
operasional yang terukur dan konsisten, sementara. Implementasi lintas fungsi merupakan
keunggulan OKR. Dengan transparansi dan kolaborasi, OKR lebih efektif dalam menyatukan
berbagai fungsi di dalam perusahaan industri. Sektor dengan fokus pada pengukuran hasil
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operasional mungkin lebih mengutamakan KPI, sedangkan sektor yang harus beradaptasi cepat
terhadap perubahan dan inovasi akan mendapatkan manfaat dari OKR. Penggabungan kedua
metode ini dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kinerja, mulai dari stabilitas
operasional hingga adaptasi strategis..
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